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Abstrak Article Info

Masih banyak masyarakat muslim menganggap etika bisnis tidak terlalu Article History
penting keberadaannya dalam akitvitas bisnis, karena bisnis tidak lain Received: 25 -11-2022,
hanyalah bertujuan untuk mencari keuntungan semata. Melalui penelitian ini  peyiseq : 03-12-2022,
akan dibahas bagaimana etika bisnis dalam perspektif Islam. Penelitian ini  accented : 24-12-2022
termasuk penelitian kepustakaan (library research) yakni penelitian yang
menelaah datadata yang bersumber dari bahan kepustakaan, dengan keywords:
mengunakan analisis data deskriptif. Keberadaan etika bisnis tidak dapat Etika,
dipisahkan dari bisnis itu sendiri. Etika bisnis dalam perspektif Islam Bisnis,
mengandung nilai-nilai dasar bisnis seperti nilai kesatuan, keseimbangan, Perspektif Islam,
kehendak bebas, pertangung jawaban, dan ihsan. Kemudian melahirkan etika
bisnis yang mana terbebas dari unsur kebatilan, kerusakan dan kezaliman
seperti praktik riba, penipuan, mengurangi takaran atau penipuan, korupsi,
suap, judi, gharar dan penimbunan dan lain sebaginya. Kemudian bisnis
dalam perspektif Islam sangat mengedepankan nilai-nilai hasanah seperti
kejujuran, amanah, adil, tanggung jawab sosial, istigomah, toleransi dan
ramah dalam kehidupan berbisnis. Dengan demikian etika bisnis dalam dalam
perspektif Islam tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dan
kesejahteraan hidup di dunia, namun juga bisnis sebagai wasilah kebaikan
untuk keselamatan di akhirat kelak.

PENDAHULUAN

Bisnis telah menjadi aspek penting dalam hidup manusia. Sangat wajar jika Islam memberi
tuntunan dalam bidang usaha. Usaha mencari keuntungan sebanyak-banyaknya bahkan ditempuh
dengan cara tidak etis telah menjadi kesan bisnis yang tidak baik. Etika bisnis sangat urgen untuk
dikemukakan dalam era globalisasi yang terjadi di berbagai bidang dan kerap mengabaikan nilai-
nilai etika dan moral. Oleh karenanya, Islam sangat menekankan agar aktivitas bisnis tidak semata-
mata sebagai alat pemuas keinginan tetapi lebih pada upaya menciptakan kehidupan seimbang
disertai perilaku positif bukan destruktif. Penulisan makalah ini bertujuan mengkaji etika bisnis dari
sudut pandang Al Qur’an dalam upaya membangun bisnis Islami menghadapi tantangan bisnis di
masa depan. Kesimpulannya, Bisnis dalam perspektif Al Qur’an disebut sebagai aktivitas yang
bersifat material sekaligus immaterial. Suatu bisnis bernilai jika secara seimbang memenuhi
kebutuhan material dan spiritual, jauh dari kebatilan, kerusakan dan kezaliman. Akan tetapi
mengandung nilai kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, pertanggung-jawaban, kebenaran,
kebajikan dan kejujuran.

Al Qur’an sebagai sumber nilai, telah memberikan nilai-nilai prinsipil untuk mengenali perilaku-
perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an khususnya dalam bidang bisnis. Awalnya,
etika bisnis muncul ketika kegiatan bisnis kerap menjadi sorotan etika. Menipu, mengurangi
timbangan atau takaran, adalah contoh- contoh konkrit kaitan antara etika dan bisnis. Fenomena-
fenomena itulah yang menjadikan etika bisnis mendapat perhatian yang intensif hingga menjadi
bidang kajian ilmiah yang berdiri sendiri. (George, 1986: 43). Bisnis telah ada dalam sistem dan
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struktur dunianya yang baku untuk mencari pemenuhan hidup. Sementara, etika merupakan disiplin
ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-apa yang benar atau salah, yang baik atau buruk,
sehingga dianggap tidak seiring dengan sistem dan struktur bisnis (Rahardjo,1995:2). Kesangsian-
kesangsian inilah yang melahirkan mitos bisnis amoral atau tak beretika.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kajian Pustaka (Library Research). Oleh karena
itu, data yang dikumpulkan bersumber dari literatur kepustakaan baik buku maupun aktikel-artikel
yang berkaitan dengan Etika Bisnis dalam Islam, data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode konten analisis.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

a) Pengertian Etika Bisnis dalam Islam

Al-Qur’an dari sudut pandang isinya, lebih banyak membahas tema-tema tentang kehidupan
manusia baik pada tataran individual maupun kolektivitas. Hal ini dibuktikan bahwa, tema pertama
dan tema terakhir dalam al- Qur’an adalah mengenai perilaku manusia (Rahman, 1992: 59). Etika
berasal dari kata Yunani ethos yang berarti adat istiadat atau kebiasaan (Sonny Keraf, 1991: 14).
Dalam pemahaman umum, etika selalu dikaitkan dengan kebiasaan hidup yang baik, yang berlaku
pada diri sendiri, dan pada masyarakat. Dalam pengertian yang lain, etika diartikan sebagai sistem
atau kode yang dianut (Dahlan Yacub,2001:154). Terminologi lain yang dekat dengan pengertian
etika, adalah moralitas. Term ini berasal dari bahasa Latin mos, dan bentuk jamaknya mores, yang
berarti adat istiadat atau kebiasaan. Walaupun terminologi ini berasal dari dua bahasa yang berbeda,
kedua-duanya memiliki titik temu, yaitu adat kebiasaan yang baik yang harus dijunjung tinggi oleh
individu atau masyarakat. Oleh karena itu, individu atau kelompok masyarakat yang tidak
menjunjung tinggi nilai tersebut dapat dikatakan tidak beretika atau tidak bermoral. Dalam bahasa
Arab, kata etika atau moralitas disebut al-khulug dan jamaknya al-akhlag , yang berarti usaha
manusia untuk membiasakan diri dengan adat istiadat yang baik, mulia dan utama (Al-
Raghib,tt:159) Terminologi al-khuluq itu sendiri berasal dari kata dasar al-khalg, yang berarti
menciptakan (Lewis,tt: 520). Dengan demikian seseorang dikatakan berakhlak atau bermoral yang
baik, karena ia membiasakan diri dengan adat istiadat yang baik, yang seakan-akan ia dilahirkan
dan diciptakan dalam keadaan demikian.

Kemudian, bagaimanakah pandangan Al Qur’an tentang bisnis? Bisnis merupakan salah satu
hal yang amat penting dalam kehidupan manusia. Tidak heran jika Islam yang bersumber pada al-
Qur’an dan Sunnah Nabi SAW memberi tuntunan menyeluruh berkaitan dengan interaksi dalam
bidang usaha dagang. Rasulullah SAW yang diutus oleh Allah SWT sebagai penyempurna akhlak
juga memberi tuntunan yang berkaitan dengan bisnis. Al-Qur’an dalam mengajak manusia untuk
mempercayai dan mengamalkan tuntutan-tuntutannya dalamsegala aspek kehidupan seringkali
menggunakan istilah- istilah yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti jual-beli, untung-rugi dan
sebagai- nya (al-Taubah, 9: 111). Dari sudut pandang terminologi tentang bisnis, Al-Qur’an
mempunyai istilah-istilah yang mewakili apa yang dimaksud dengan bisnis. Diantaranya adalah al-
tijarah, al-bai’u, tadayantum, dan isytara. Istilah tijarah, berawal dari kata dasar tajara, tajran wa
tijaratan, yang bermakna berdagang, berniaga. At-tijaratun walmutjar; perdagangan, perniagaan,
atti-jariyy wal mutjariyy; mengenai perdagangan atau perniagaaan (al-Munawwir, 1984: 139).
Istilah di atas dipahami dalam dua sisi. Pertama, dipahami dengan perdagangan yaitu pada surat al-
Bagarah: 282. Kedua, dipahami dengan perniagaan dalam pengertian umum.

Yang menarik dalam pengertian-pengertian ini, dihubungkan dengan konteksnya masing-
masing adalah bahwa pengertian perniagaan tidak hanya berhubungan dengan hal-hal yang bersifat
material, tetapi kebanyakan dari pengertian perniagaan lebih tertuju kepada hal yang bersifat
immaterial-kualitatif. Yang memperlihatkan makna perniagaan dalam konteks material misalnya
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disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Taubah: 24, an-Nur: 37, al-Jumu’ah: 11. Adapun perniagaan

dalam konteks material sekaligus immaterial terlihat pada pemahaman tijarah dalam beberapa ayat

Al-Qur’an yaitu dalam surat Fatir: 29. Demikian pula istilah al-bai’ digunakan al-Qur’an, dalam

pengertian jual beli yang halal, dan larangan untuk memperoleh atau mengembangkan harta benda

dengan jalan riba. (al-Bagarah: 275).

Adapun istilah baya’tum, bibai’ikum (al-Taubah 9:111) dan tabaya’tum (al- Bagarah: 282),
digunakan dalam pengertian jual beli yang dilakukan dengan ketelitian dan dipersaksikan dengan
terbuka dan dengan tulisan. Jual beli di sini tidak hanya berarti jual beli sebagai aspek bisnis tetapi
juga jual beli antara manusia dan Allah yaitu ketika manusia melakukan jihad di jalan Allah, mati
syahid, menepati perjanjian dengan Allah, maka Allah membeli diri dan harta orang mukmin
dengan syurga. Jual beli yang demikian dijanjikan oleh Allah dengan syurga dan disebut
kemenangan yang besar. Uraian di atas menjelaskan bahwa, pertama, al-Qur’an memberikan
tuntunan bisnis yang jelas yaitu visi bisnis masa depan yang bukan semata-mata mencari
keuntungan sesaat, melainkan mencari keuntungan yang hakiki baik dan berakibat baik pula bagi
kesudahannya. Kedua, Keuntungan bisnis menurut al-Qur’an bukan semata- mata bersifat material
tetapi bersifat material sekaligus immaterial, bahkan lebih mengutamakan hal yang bersifat
immaterial atau kualitas. Ketiga, bahwa bisnis bukan semata- mata berhubungan dengan manusia
tetapi juga berhubungan dengan Allah.

Menurut etika bisnis Islam, setiap pelaku bisnis (wirausaha) dalam berdagang, hendaknya
tidak semata-mata bertujuan mencari keutungan sebesar-besarnya, akan tetapi yang paling penting
adalah mencari keridhaan dan mencapai keberkahan atas rezeki yang diberikan oleh Allah SWT.
Hakikat keberkahan usaha itu adalah kemantapan dari usaha yang dilakukannya dalam bentuk
memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah SWT.

Al-Quran dan Hadits didalamnya mencakup sekumpulan aturan-aturan dan prinsip-prinsip
yang jika dijalankan akan menghasilakn kesuksesan besar bagi para pelaku bisnis, baik di dunia
maupun di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT yang artinya:

“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (QS. An-Nahl : 89).

Nabi Muhammad SAW memperinci ayat diatas dengan hadits sebagai berikut:

“Telah kuwariskan kepadamu dua hal, yang jika kamu tetap berpegang kepadanya, maka
kamu tidak akan tersesat selamanya, yaitu kitab Allah dan sunnahku.” (Bukhari Muslim)

Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam mengajarkan beberapa etika dalam
melakukan bisnis, sebagai berikut:

1. Jujur dalam takaran dan timbangan, Allah berfirman QS al-Muthafifin 1-2:“Celakalah bagi orang
yang curang. Apabila mereka menimbang dari lain (untuk dirinya, dipenuhkan timbangannya).
namun, apabila mereka menimbang (untuk orang lain) dikuranginya”. Menjual barang yang
halal. Dalam salah satu hadits nabi menyatakan bahwa Allah mengharamkan sesuatu barang,
maka haram pula harganya (diperjualbelikan).

2. Menjual barang yang baik mutunya. Dalam berbagai hadits Rasulullah melarang menjual buah-
buahan hingga jelas baiknya.

3. Jangan menyembunyikan cacat barang. Salah satu sumber hilangnya keberkahan jual beli, jika
seseorang menjual barang yang cacat yang disembunyikan cacatnya. lbnu Umar menurut
riwayat Bukhari, memberitakan bahwa seorang lelaki menceritakan kepada Nabi bahwa ia
tertipu dalam jual beli. Sabda Nabi ; “Apabila engkau berjual beli, katakanlah : tidak ada tipuan”.

4. Jangan main sumpah. Ada kebiasaan pedagang untuk meyakinkan pembelinya dengan jalan
main sumpah agar dagangannya laris. Dalam hal ini Rasulullah SAW memperingatkan: “sumpah
itu melariskan dagangan, tetapi menghapuskan keberkahan”. (H.R. Bukhari).

5. Longgar dan bermurah hati. Sabda Rasulullah: “Allah mengasihi orang yang bermurah hati
waktu menjual, waktu membeli dan waktu menagih hutang”. (H.R. Bukhari). Kemudian dalam
hadits lain Abu Hurairah memberitakan bahwa Rasulullah bersabda: “ada seorang pedagang
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yang mempiutangi orang banyak. Apabila dilihatnya orang yang ditagih itu dalam dalam kesem-
pitan, dia perintahkan kepada pembantu-pembantunya.” Berilah kelonggaran kepadanya, mudah-
mudahan Allah memberikan kelapangan kepada kita”. Maka Allah pun memberikan kelapangan
kepadanya “ (H.R. Bukhari).

6. Jangan menyaingi kawan. Rasulullah telah bersabda: ‘“janganlah kamu menjual dengan
menyaingi dagangan saudaranya”.

7. Mencatat hutang piutang. Dalam dunia bisnis lazim terjadi pinjam-meminjam. Dalam hubungan
ini al-Qur’an mengajarkan pencatatan hutang piutang. Gunanya adalah untuk mengingatkan
salah satu pihak yang mungkin suatu waktu lupa atau khilaf: “hai orang-orang yang beriman,
kalau kalian berhutang-piutang dengan janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kalian
tuliskan. Dan seorang penulis di antara kalian, hendaklah menuliskannya dengan jujur. Janganlah
penulis itu enggan menuliskannya, sebagaimana telah diajarkan oleh Allah kepadanya”.

8. Larangan riba sebagaimana Allah telah berfirman: “Allah menghapuskan riba dan
menyempurnakan kebaikan shadagah. Dan Allah tidak suka kepada orang yang tetap
membangkang dalam bergelimang dosa”.

9. Anjuran berzakat, yakni menghitung dan mengeluarkan zakat barang dagangan setiap tahun
sebanyak 2,5 % sebagai salah satu cara untuk membersihkan harta yang diperoleh dari hasil
usaha.

b) Fungsi Etika Bisnis Islam

Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Syahata, bahwa etika bisnis Islam mempunyai fungsi
yang membekali para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut:

1. Membangun kode etik islami yang mengatur, mengembangkan dan menancapkan metode
berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga menjadi simbol arahan agar
melindungi pelaku bisnis dari resiko.

2. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para pelaku bisnis,
terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, masyarakat, dan diatas segalanya
adalah tanggungjawab di hadapan Allah SWT.

3. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan persoalan yang
muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan.

4.  Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan yang terjadi antara
sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka bekerja.

5.  Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerja sama antara mereka
semua.

Secara konkrit dapat diilustrasikan, jika seorang pelaku bisnis peduli pada etika, maka bisa
diprediksi ia akan bersikap jujur, amanah, adil, selalu melihat kepentingan orang lain. Sebaliknya,
bagi mereka yang tidak mempunyai kesadaran akan etika, dimanapun dan kapanpun, mereka akan
selalu memiliki sikap kontraproduktif dengan sikap mereka yng perduli terhadap etika.

Seorang pengusaha dalam pandangan etika Islam,bukan sekedar mencari keuntungan,
melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang
wajar dan diridhai oleh Allah swt. Ini berarti, yang harus diraih oleh seorang pebisnis muslim
adalah bukan sekedar keuntungan materiil (bendawi), tetapi yang terpenting adalah keuntungan
immaterial (ukhrawi). Kebendaan yang profane ((intransenden) baru bermakna apabila diimbangi
dengan kepentingan spiritual yang transenden (ukhrawi).

c) Prinsip Etika bisnis dalam Islam

Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik sesungguhnya
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sebagai manusia. Demikian pula, prinsip-prinsip itu sangat
erat terkait dengan sistem nilai yang dianut oleh masing-masing masyarakat. Prinsip-prinsip etika
bisnis yang berlaku di Indonesia akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat kita. Namun,

276
P-ISSN: 2809-9524 E-ISSN: 2809-932X
Copyright © 2022, Takfirul Igtishodiyyah (Jurnal Pemikirann Ekonomi Syariah)



Takfirul Igtishodiyyah: Jurnal Pemikirann Ekonomi Syariah
Juhainah

sebagai etika khusus atau etika terapan, prinsip-prinsip etika yang berlaku dalam bisnis
sesungguhnya adalah penerapan dari prinsip-prinsip etika pada umumnya. Karena itu, tanpa
melupakan kekhasan sistem nilai dari setiap masyarakat bisnis, secara umum dapat dikemukakan
beberapa prinsip etika bisnis, yakni :

Pertama, prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil keputusan

dan bertindak berdasarkan kesadarnnya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan.
Orang bisnis yang otonom adalah orang yang sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi
kewajibannya dalam dunia bisnis.
Kedua, prinsip kejujuran, sekilas kedengarannya adalah aneh bahwa kejujuran merupakan sebuah
prinsip etika bisnis karena mitos keliru bahwa bisnis adalah kegiatan tipu menipu demi meraup
untung. Harus diakui bahwa memang prinsip ini paling problematic karena masih banyak pelaku
bisnis yang mendasarkan kegiatan bisnisnya pada tipu menipu atau tindakan curang, entah karena
situasi eksternal tertentu atau karena dasarnya memang ia sendiri suka tipu-menipu.

Ketiga, prinsip keadilan, yaitu menuntut agar setiap orang diperlukan secara sama sesuai
dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Demikian pula, prinsip keadilan menuntut agar setiap orang dala kegiatan
bisnis apakah dalam relasi eksternal perusahaan maupun relasi internal perusahaan perlu
diperlakukan sesuai dengan haknya masing-masing. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak
yang dirugikan hak dan kepentingannya.

Keempat, prinsip saling menguntungkan, yaitu menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian

rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Prinsip ini terutama mengakomodasi hakikat dan
tujuan bisnis. Maka, dalam bisnis yang kompetitif, prinsip ini menuntut agar persaingan bisnis
haruslah melahirkan suatu win-win solution.
Kelima, prinsip integritas moral, yaitu prinsip yang menghayati tuntutan internal dalam berprilaku
bisnis atau perusahaan agar menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik perusahaannya.
Dengan kata lain, prinsip ini merupakan tuntutan dan dorongan dari dalam diri pelaku dan
perusahaan untuk menjadi yang terbaik dan dibanggakan.

Etika bisnis Islam merupakan etika bisnis yang mengedepankan nilai-nilai al Qur’an. Oleh
karena itu, beberapa nilai dasar dalam etika bisnis Islam yang disarikan dari inti ajaran Islam itu
sendiri adalah, antara lain :

1.  Kesatuan (Tauhid/Unity)

Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang
memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial
menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang
menyeluruh.

Dari konsep ini maka islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi
membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu,
vertikal maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam.

Jika konsep tauhid diaplikasikan dalam etika bisnis, maka seyogyanya, seorang pengusaha
muslim tidak akan :

a. Berbuat diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli, atau siapapun dalam bisnis atas
dasar ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama.
b. Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan cinta kepada Allah swt. la

selalu mengikuti aturan prilaku yang sama dan satu, dimanapun apakah itu di masjid,
ditempat kerja atau aspek apapun dalam kehidupannya.

C. Menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan. Konsep amanah atau kepercayaan
memiliki makna yang sangat penting baginya karena ia sadar bahwa semua harta dunia
bersifat sementara dan harus dipergunakan secara bijaksana.
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2. Keseimbangan (Equilibrium/Adil)

Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang berbuat curang
atau berlaku dzalim. Rasulullah diutus Allah untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi
orang yang berbuat curang, yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
meminta untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau menimbang untuk orang selalu dikurangi.

Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci keberhasilan
bisnis adalah kepercayaan. Al-Qur’an memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang
dan mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan kecurangan dalam bentuk
pengurangan takaran dan timbangan.

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar.

Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S. al-Isra’:35).

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil,tak
terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al-
Maidah : 8

“Hai orang-orang beriman,hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah SWT,menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-sekali
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah
karena adil lebih dekat dengan takwa”.

3. Kehendak Bebas (Free Will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam, tetapi kebebasan itu
tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan
pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala
potensi yang dimilikinya.

Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak
terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui
zakat, infak dan sedekah.

4.  Tanggungjawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak
menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. untuk memenuhi tuntunan keadilan dan
kesatuan, manusia perlu mempertaggungjawabkan tindakanya secara logis prinsip ini berhubungan
erat dengan kehendak bebas. la menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh
manusia dengan bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.

5.  Kebenaran: kebajikan dan kejujuran

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari kesalahan,
mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran
dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses
mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau
menetapkan keuntungan.

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif
terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau
perjanjian dalam bisnis.

Menurut al Ghazali, terdapat enam bentuk kebajikan :

a. Jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka orang lain harus memberikannya dengan
mengambil keuntungan sesedikit mungkin. Jika sang pemberi melupakan keuntungannya,
maka hal tersebut akan lebih baik baginya.

b.  Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih baik baginya untuk kehilangan
sedikit uang dengan membayarnya lebih dari harga sebenarnya.

c. Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, seseorang harus bertindak secara
bijaksana dengan member waktu yang lebih banyak kepada sang peminjam untuk membayara
hutangnya
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Sudah sepantasnya bahwa mereka yang ingin mengembalikan barang-barang yang sudah
dibeli seharusnya diperbolehkan untuk melakukannya demi kebajikan

Merupakan tindakan yang baik bagi si peminjam untuk mengembalikan pinjamannya sebelum
jatuh tempo, dan tanpa harus diminta

Ketika menjual barang secara kredit, seseorang harus cukup bermurah hati, tidak memaksa
orang untuk membayar ketika orang belum mampu untuk membayar dalam waktu yang sudah
ditetapkan.

Rasululah SAW sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika bisnis yang dijadikan

sebagai prinsip, di antaranya ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam doktrin Islam, kejujuran
merupakan syarat paling mendasar dalam kegiatan bisnis. Rasulullah sangat intens
menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis. Dalam hal ini, beliau bersabda:* “Tidak
dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan yang mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan
aibnya” (H.R. Al-Quzwani). “Siapa yang menipu kami, maka dia bukan kelompok kami” (H.R.
Muslim). Rasulullah sendiri selalu bersikap jujur dalam berbisnis. Beliau melarang para
pedagang meletakkan barang busuk di sebelah bawah dan barang baru di bagian atas.
Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis menurut Islam, tidak hanya
sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan Bapak
ekonomi kapitalis, Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun (menolong
orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis, bukan mencari untung
material semata, tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual
barang.

Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad saw sangat intens melarang para pelaku
bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakukan transaksi bisnis Dalam sebuah hadis riwayat
Abu Dawud, dari Abu Hurairah bahwanya saya mendengar Rasulullah sawbersabda, “Sumpah
itu melariskan dagangan tetapi menghapuskan keberkahan”. Praktek sumpah palsu dalam
kegiatan bisnis saat ini sering dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan pada
gilirannya meningkatkan daya beli atau pemasaran. Namun, harus disadari, bahwa meskipun
keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah.

Ramah-tamah. Seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam melakukan bisnis. Nabi
Muhammad Saw mengatakan, “Allah merahmati seseorang yang ramah dan toleran dalam
berbisnis” (H.R. Bukhari dan Tarmizi).

Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik membeli
dengan harga tersebut. Sabda Nabi Muhammad, “Janganlah kalian melakukan bisnis najsya
(seorang pembeli tertentu, berkolusi dengan penjual untuk menaikkan harga, bukan dengan niat
untuk membeli, tetapi agar menarik orang lain untuk membeli).

Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli kepadanya. Nabi Muhammad
Saw bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian menjual dengan maksud untuk
menjelekkan apa yang dijual oleh orang lain” (H.R. Muttafaq ‘alaih).

Tidak melakukan ihtikar. Ihtikar ialah (menumpuk dan menyimpan barang dalam masa
tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu saat menjadi naik dan keuntungan besar pun
diperoleh). Rasulullah melarang keras perilaku bisnis semacam itu.

Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, timbangan yang benar dan
tepat harus benar-benar diutamakan. Firman Allah: Celakalah bagi orang yang curang, yaitu
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi” ( QS. 83: 112).

Bisnis tidak boleh menggangu kegiatan ibadah kepada Allah. Firman Allah, “Orang yang tidak
dilalaikan oleh bisnis lantaran mengingat Allah, dan dari mendirikan shalat dan membayar
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang hari itu, hati dan penglihatan menjadi goncang”.
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10) Membayar upah sebelum kering keringat karyawan. Nabi Muhammad Saw bersabda,
“Berikanlah upah kepada karyawan, sebelum kering keringatnya”. Hadist ini mengindikasikan
bahwa pembayaran upah tidak boleh ditunda-tunda. Pembayaran upah harus sesuai dengan
kerja yang dilakukan.

11) Tidak monopoli. Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah melegitimasi monopoli
dan oligopoli. Contoh yang sederhana adalah eksploitasi (penguasaan) individu tertentu atas
hak milik sosial, seperti air, udara dan tanah dan kandungan isinya seperti barang tambang dan
mineral. Individu tersebut mengeruk keuntungan secara pribadi, tanpa memberi kesempatan
kepada orang lain. Ini dilarang dalam Islam.

12) Tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi eksisnya bahaya (mudharat) yang dapat
merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial. Misalnya, larangan melakukan bisnis
senjata di saat terjadi chaos (kekacauan) politik. Tidak boleh menjual barang halal, seperti
anggur kepada produsen minuman keras, karena ia diduga keras, mengolahnya menjadi miras.
Semua bentuk bisnis tersebut dilarang Islam karena dapat merusak esensi hubungan sosial yang
justru harus dijaga dan diperhatikan secara cermat.

13) Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan barang yang haram,
seperti babi, anjing, minuman Kkeras, ekstasi, dsb. Nabi Muhammad Saw bersabda,
“Sesungguhnya Allah mengharamkan bisnis miras, bangkai, babi dan “patung-patung” (H.R.
Jabir).

14) Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman Allah, “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali
dengan jalan bisnis yang berlaku dengan suka-sama suka di antara kamu” (QS. 4: 29).

15) Segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. Rasulullah memuji seorang muslim yang
memiliki perhatian serius dalam pelunasan hutangnya. Sabda Nabi Saw, “Sebaik-baik kamu,
adalah orang yang paling segera membayar hutangnya” (H.R. Hakim).

16) Memberi tenggang waktu apabila pengutang (kreditor) belum mampu membayar. Sabda Nabi
Saw, “Barang siapa yang menangguhkan orang yang kesulitan membayar hutang atau
membebaskannya, Allah akan memberinya naungan di bawah naunganNya pada hari yang tak
ada naungan kecuali naungan-Nya” (H.R. Muslim).

17) Bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. Firman Allah, “Hai orang-orang yang
beriman, tinggalkanlah sisa-sisa riba jika kamu beriman (QS. al-Bagarah:: 278) Pelaku dan
pemakan riba dinilai Allah sebagai orang yang kesetanan (QS. 2: 275). Oleh karena itu Allah
dan Rasulnya mengumumkan perang terhadap riba.

18) Membangun hubungan baik antar kolega. Islam menekankan hubungan konstruktif dengan
siapapun antar sesame pelaku bisnis. Islam tidak menghendaki dominasi pelaku yang satu atas
pelaku yang lainnya baik dalam bentuk monopoli, oligopoly, maupun bentuk-bentuk lain yang
tidak mencerminkan nilai keadilan atau pemerataan pendapatan.

19) Menetapkan harga dengan transparan. Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan.
Untuk itu menetapkan harga secara terbuka dan wajar sangat dihormati dalam Islam agar tidak
terjerumus dalam Riba. Kendati dalam bisnis kita sangat ingin memperoleh keuntungan, tetapi
hak-hak pembeli harus tetap dihormati.

20) Tertib administrasi. Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pinjam meminjam. Dalam
hubungan ini al Qur’an mengajarkan perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar
manusia terhindar dari kesalahan yang mungkin terjadi.

d) Aktivitas Bisnis yang Terlarang dalam Syariat Islam

a.  Menghindari transaksi bisnis yang diharamkan agama Islam. Seorang muslim
haruskomitmen dalam berinteraksi dengan hal-hal yang dihalalkan oleh Allah SWT.
Seorang pengusaha muslim tidak boleh melakukan kegiatan bisnis dalam hal-hal
yangdiharamkan oleh syariah. Dan seorang pengusaha muslim dituntut untuk selalu
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melakukan usaha yang mendatangkan kebaikan dan masyarakat. Bisnis, makanan tak halal
atau mengandung bahan tak halal, minuman keras, narkoba, pelacuran atau semua yang
berhubungan dengan dunia gemerlap seperti night club discotic cafe tempat bercampurnya
laki-laki dan wanita disertai lagu-lagu yang menghentak, suguhan minuman dan makanan
tak halal dan lain-lain (QS: Al-A’raf;32. QS: Al Maidah;100) adalah kegiatan bisnis yang
diharamkan.

Menghindari cara memperoleh dan menggunakan harta secara tidak halal.Praktik riba yang
menyengsarakan agar dihindari, Islam melarang riba dengan ancaman berat (QS: Al
Bagarah;275-279), sementara transaksi spekulatif amat erat kaitannya dengan bisnis yang
tidak transparan seperti perjudian, penipuan, melanggar amanah sehingga besar
kemungkinan akan merugikan. Penimbunan harta agar mematikan fungsinya untuk
dinikmati oleh orang lain serta mempersempit ruang usaha dan aktivitas ekonomi adalah
perbuatan tercela dan mendapat ganjaran yang amat berat (QS:At Taubah; 34 -35).
Berlebihan dan menghamburkan uang untuk tujuan yang tidak bermanfaat dan berfoya-foya
kesemuanya merupakan perbuatan yang melampaui batas. Kesemua sifat tersebut dilarang
karena merupakan sifat yang tidak bijaksana dalam penggunaan harta dan bertentangan
dengan perintah Allah (QS: Al a’raf;31).

Persaingan yang tidak fair sangat dicela oleh Allah sebagaimana disebutkan dalamAl-
Qur’an surat Al Bagarah: 188: “Janganlah kamu memakan sebagian harta sebagian kamu
dengan cara yang batil”. Monopoli juga termasuk persaingan yang tidak fair Rasulullah
mencela perbuatan tersebut : “Barangsiapa yang melakukan monopoli maka dia telah
bersalah”, ”Seorang tengkulak itu diberi rezeki oleh Allah adapun sesorang yang melakukan
monopoli itu dilaknat”. Monopoli dilakukan agar memperoleh penguasaan pasar dengan
mencegah pelaku lain untuk menyainginya dengan berbagai cara, seringkali dengan cara-
cara yang tidak terpuji tujuannya adalah untuk memahalkan harga agar pengusaha tersebut
mendapat keuntungan yang sangat besar. Rasulullah bersabda : ”Seseorang yang sengaja
melakukan sesuatu untuk memahalkan harga, niscaya Allah akan menjanjikan kepada
singgasana yang terbuat dari api neraka kelak di hari kiamat”.

Pemalsuan dan penipuan, Islam sangat melarang memalsu dan menipu karena dapat
menyebabkan kerugian, kezaliman, serta dapat menimbulkan permusuhan dan percekcokan.
Allah berfirman dalam QS:Al-Isra;35: ”Dan sempurnakanlah takaran ketika kamu menakar
dan timbanglah dengan neraca yang benar”. Nabi bersabda ”Apabila kamu menjual maka
jangan menipu orang dengan kata-kata manis”.

Dalam bisnis modern paling tidak kita menyaksikan cara-cara tidak terpuji yang dilakukan

sebagian pebisnis dalam melakukan penawaran produknya, yang dilarang dalam ajaran Islam.
Berbagai bentuk penawaran (promosi) yang dilarang tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1.

2.

Penawaran dan pengakuan (testimoni) fiktif, bentuk penawaran yang dilakukanoleh penjual
seolah barang dagangannya ditawar banyak pembeli, atau seorang artis yang memberikan
testimoni keunggulan suatu produk padahal ia sendiri tidak mengkonsumsinya.

Iklan yang tidak sesuai dengan kenyataan, berbagai iklan yang sering kita saksikan di media
televisi, atau dipajang di media cetak, media indoor maupun outdoor, atau kita dengarkan lewat
radio seringkali memberikan keterangan palsu.

Eksploitasi wanita, produk-produk seperti, kosmetika, perawatan tubuh, maupun produk
lainnya seringkali melakukan eksploitasi tubuh wanita agar iklannya dianggap menarik. Atau
dalam suatu pameran banyak perusahaan yang menggunakan wanita berpakaian minim menjadi
penjaga stand pameran produk mereka dan menugaskan wanita tersebut merayu pembeli agar
melakukan pembelian terhadap produk mereka.Model promosi tersebut dapat kita kategorikan
melanggar ’akhlaqul karimah’, Islam sebagai agama yang menyeluruh mengatur tata cara hidup
manusia, setiap bagian tidak dapat dipisahkan dengan bagian yang lain.

Demikian pula pada proses jual beli harus dikaitkan dengan ’etika Islam’ sebagai bagian utama.
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Jika penguasa ingin mendapatkan rezeki yang barokah, dan dengan profesi sebagai pedagang
tentu ingin dinaikkan derajatnya setara dengan para Nabi, maka ia harus mengikuti syari’ah
Islam secara menyeluruh, termasuk ’etika jual beli’.

5. Perbedaan Etika Bisnis Islam Dengan yang Lain

Sistem etika Islam secara umum memiliki perbedaan mendasar dibanding sistem etika barat.
Pemaparan pemikiran yang melahirkan sistem etika di Barat cenderung memperlihatkan perjalanan
yang dinamis dengan cirinya yang berubah-ubah dan bersifat sementara sesuai dinamika peradaban
yang dominan.

Lahirnya pemikiran etika biasanya didasarkan pada pengalaman dan nilai-nilai yang
diyakini para pencetusnya. Pengaruh ajaran agama kepada model etika di Barat justru menciptakan
ekstremitas baru dimana cenderung merenggut manusia dan keterlibatan duniawi dibandingkan
sudut lain yang sangat mengemukakan rasionalisme dan keduniawian.

Sedangkan dalam Islam mengajarkan kesatuan hubungan antar manusia dengan
Penciptanya. Kehidupan totalitas duniawi dan ukhrawi dengan berdasarkan sumber utama yang
jelas yaitu Al-Qur'an dan Hadis. Berikut penjabaran perbedaan tentang etika bisnis islam dengan
yang lain:

a) Etika Dalam Perspektif Barat
Dalam sistem etika Barat ini, ada tiga teori etika yang akan dibahas, antara lain :
1) Teleologi

Teori yang dikembangkan oleh Jeremy Bentham dan John Stuart Mill ini mendasarkan pada
dua konsep yakni : Pertama, konsepUltility (manfaat) yang kemudian disebut Utilitarianisme.
artinya, pengambilan keputusan etika yang ada pada konsep ini dengan menggunakan pertimbangan
manfaat terbesar bagi banyak pihak sebagai hasil akhirnya. Dengan kata lain, sesuatu yang dinilai
benar adalah sesuatu yang memaksimalisasi apa yang baik atau meminimalisir apa yang berbahaya
bagi banyak pihak. Maka, sesuatu itu dinilai sebagai perbuatan etis ketika sesuatu itu semakin
bermanfaat bagi banyak orang.

Dan kedua, teori Keadilan Distribusi Distribitive Justice atau keadilan yang berdasarkan
pada konsep Fairness. Inti dari teori ini adalah perbuatan itu dinilai etis apabila menjunjung
keadilan distribusi barang dan jasa berdasarkan pada konsep Fairness. Yakni konsep yang memiliki
nilai dasar keadilan.

Dalam hal ini, suatu perbuatan sangat beretika apabila berakibat pada pemerataan atau
kesamaan kesejahteraan dan beban, sehingga konsep ini berfokus pada metode distribusinya.
Distribusi sesuai bagiannya, kebutuhannya, usahanya, sumbangan sosialnya dan sesuai jasanya,
dengan ukuran hasil yang dapat meningkatkan kerjasama antar anggota masyarakat.

2) Deontologi

Teori yang dikembangkan oleh Immanuel Kant ini mengatakan bahwa keputusan moral
harus berdasarkan aturan-aturan dan prinsip-prinsip universal, bukan "hasil" atau "konsekuensi"
seperti yang ada dalam teori teleologi. Perbuatan baik bukan karena hasilnya tapi mengikuti suatu
prinsip yang baik berdasarkan kemauan yang baik.

Dalam teori ini terdapat dua konsep, yaitu : Pertama, Teori Keutamaan Virtue Ethics. Dasar
dari teori ini bukanlah aturan atau prinsip yang secara universal benar atau diterima, akan tetapi apa
yang paling baik bagi manusia untuk hidup. Dasar dari teori ini adalah tidak menyoroti perbuatan
manusia saja, akan tetapi seluruh manusia sebagai pelaku moral. Memandang sikap dan akhlak
seseorang yang adil, jujur, mura hati, dan lain sebagainya sebagai keseluruhan.

Kedua, Hukum AbadiEternal Law, dasar dari teori ini adalah bahwa perbuatan etis harus
didasarkan pada ajaran kitab suci dan alam.

3) Hybrid
Dalam teori ini terdapat lima teori, meliputi :
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1. Personal Libertarianism

Dikembangkan oleh Robert Nozick, dimana perbuatan etikal diukur bukan dengan
keadilan distribusi kekayaan, namun dengan keadilan atau kesamaan kesempatan bagi
semua terhadap pilihan-pilihan yang ada diketahui untuk kemakmuran mereka. Teori ini
percaya bahwa moralitas akan tumbuh subur dari maksimalisasi kebebasan individu.

2. Ethical Egoism

Dalam teori ini, memaksimalisasi kepentingan individu dilakukan sesuai dengan
keinginan individu yang bersangkutan. Kepentingan ini bukan harus berupa barang atau
kekayaan, bisa juga berupa ketenaran, keluarga bahagia, pekerjaan yang baik, atau apapun
yang dianggap penting oleh pengambil keputusan.

3. Existentialism

Tokoh yang mengembangkan teori ini adalah Jean-Paul Sartre. Menurutnya, standar
perilaku tidak dapat dirasionalisasikan. Tidak ada perbuatan yang benar-benar salah ataua
benar-benar benar atau sebaliknya. Setiap orang dapat memilih prinsip etika yang disukai
karena manusia adalah apa yang ia inginkan dirinya menjadi.

4. Relativism

Teori ini berpendapat bahwa etika itu bersifat relatif, jawaban dari etika itu
tergantung dari situasinya. Dasar pemikiran teori ini adalah bahwa tidak ada kriteria
universal untuk menentukan perbuatan etis. Setiap individu mempunyai Kkriteria sendiri-
sendiri dan berbeda setiap budaya dan negara.

5. Teori Hak (right)

Nilai dasar yang dianut dalam teori in adalah kebebasan. Perbuatan etis harus
didasarkan pada hak individu terhadap kebebasan memilih. Setiap individu memiliki hak
moral yang tidak dapat ditawar.

b) Etika dalam Perpektif Islam

Masyarakat Islam adalah masyarakat yang dinamis sebagai bagian dari peradaban. Dalam
hal ini, etika dengan agama berkaitan erat dengan manusia, tentang upaya pengaturan kehidupan
dan perilakunya. Jika barat meletakkan "Akal" sebagai dasar kebenarannya. Maka, Islam
meletakkan "Al-Qur'an" sebagai dasar kebenaran.

Berbagai teori etika Barat dapat dilihat dari sudut pandang Islam, sebagai berikut :

a) Teleologi Utilitarian dalam Islam adalah hak individu dan kelompok adalah penting dan
tanggungjawab adalah hak perseorangan.

b) Distributive Justice dalam Islam adalah Islam mengajarkan keadilan. Hak orang miskin berada
pada harta orang kaya. Islam mengakui kerja dan perbedaan kepemilikan kekayaan.

¢) Deontologi dalam Islam adalah Niat baik tidak dapat mengubah yang haram menjadi halal.
Walaupun tujuan, niat dan asilnya baik, akan tetapi apabila caranya tidak baik, maka tetap tidak
baik.

e) Eternal Law dalam Islam adalah Allah mewajibkan manusia untuk mempelajari dan membaca
wahyu dan ciptaanNya. Keduanya harus dilakukan dengan seimbang, Islam mewajibkan
manusia aktif dalam kegiatan duniawi yang berupa muamalah sebagai proses penyucian diri.

f) Relativisme dalam Islam adalah perbuatan manusia dan nilainya harus sesuai dengan tuntunan
Al-Qur'an dan Hadis. Prinsip konsultasi dengan pihak lain sangat ditekankan dalam Islam dan
tidak ada tempat bagi egoisme dalam Islam.

g) Teori Hak dalam Islam adalah menganjurkan kebebasan memilih sesuai kepercayaannya dan
menganjurkan keseimbangan. Kebebasan tanpa tanggungjawab tidak dapat diterima. Dan
tanggungjawab kepada Allah adalah hak individu.
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Juhainah

KESIMPULAN

Dalam Islam etika dan bisnis merupakan satu kesatuan utuh yang tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan lainnya. Hal ini dikarenakan ajaran Islam yang bersifat syumul yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia.Hubungan bisnis dengan etika dalam Islam tak ubahnya kesatuan
antara urat dan daging.

Landasan yang mendorong prilaku bisnis hendaknya didasarkan tidak hanya karena rasa
takut pada sebuah pemerintahan, tidak juga hanya karena hasrat menumpuk kekayaan , tetapi lebih
dari itu, seorang pebisnis hendaknya menyandarkan prilakunya semata-mata karena rasa takut
kepada Allah dalam usah mencari ridhanya. Sehingga bisnis yang ideal dalam Islam, adalah bisnis
yang mampu menyeimbangkan antara hak dan kewajiban, mempu menciptakan rasa keadilan dan
memenuhi tuntutan kebajikan dan keluhuran budi. Oleh karena itu, pebisnis muslim harus tunduk
kepada aksioma (nilai dasar) etika bisnis Islami yang mencakup tauhid, keseimbangan, kehendak
bebas, tanggungjawab, dan kebenaran.

Dengan kata lain, etika bisnis menurut hukum Islam, dalam prakteknya menerapkan nilai-
nilai moral dalam setiap aktivitas ekonomi dan setiap hubungan antara satu kelompok masyarakat
dengan kelompok masyarakat lainnya. Nilai moral tersebut tercakup dalam empat sifat, yaitu
shiddig, amanah, tabligh, dan fathonah. Keempat sifat ini diharapkan dapat menjaga pengelolaan
institusi-institusi ekonomi dan keuangan secara profesional dan menjaga interaksi ekonomi, bisnis
dan social berjalan sesuai aturan permainan yang berlaku.
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